PERTEMUAN XI

HUBUNGAN LOGIKA DAN HUKUM

Para yuris (ahli hukum) menganut suatu pandangan bahwa terdapat hubungan yang erat dan istimewa antara hukum dan logika  artinya bahwa sifat logis adalah suatu sifat khusus dari hukum yang berarti juga bahwa dalam hubungan-hubungan timbal balik antara hukum dan logika serta norma-norma hukum sesuai dengan asas-asas logika. Asas-asas logika khususnya hukum non-kontradiksi/hukum identitas dan aturan inferensi dapat diterapkan pada norma-norma secara umum dan norma-norma hukum pada khususnya seperti dikatakan Oliver Wendell holmes bahwa hukum itu tidak logis tetapi kehidupan dari hukum adalah berdasarkan penalaran.  Pendapat tersebut tampaknya seperti menggambarkan satu pandangan bahwa logika tidak dapat diaplikasikan kepada hukum, namun ada hal yang bertentangan dengan pandangan Holmes tersebut, ia meyatakan bahwa satu-satunya kekuatan yang bekerja dalam perkembangan hukum adalah logika, itu berarti logika bukan satu-satunya asas yang menentukan keabsahan hukum, sehingga tidak ada pertentangan antara pengalaman dengan logika. Menurut Holmes, hukum itu tidak semata-mata bersifat rasional/logis tapi juga didasarkan pada pengalaman, namun pada penerapan asas-asas logika khususnya asas identitas dan hukum inferensi norma-norma pada umumnya dan norma hukum khususnya tidak begitu jelas dengan sendirinya seperti yang dianggap para yuris tadi.

